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Intellectual capital (IC) recently had a key role in the effort to increase the value of the interests 
in various companies, especially on the financial statements. This is due, that intellectual capital 
is an asset for the company, which owned the IC stakeholders of a company plays an important 
role for kelansungan the present and future of the company. This study aimed to determine the 
relationship between IC and company performance. IC is the independent variable and the 
company's financial performance as the dependent variable. The data used in this study were 
92 companies manufacturing obtained from the Indonesia Stock Exchange between the years 
2008-2010. This research uses Model pulic (Value Added Intellectual Coefficient - VAICTM) as 
a measure of the efficiency of the IC component; physical capital coefficient (VACA), human 
capital coefficient (VAHU), and structural capital coefficient (STVA) and Partial Least Square 
(PLS) is used to examine the relationship between VAICTM financial performance of the 
company, where two independent measures of financial variables selected as a proxy measure 
for firm performance (ROAand ATO). The results of this study show that: IC positive influence 
on the financial performance of the company; IC positive effect on the company's future 
financial performance.  
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Abstrak  
Intellectual capital (IC) akhir-akhir ini memiliki peran kunci dalam upaya melakukan peningkatan 
nilai di berbagai perusahaan terutama kepentingan terhadap laporan keuangan . Hal ini 
disebabkan, bahwa intellectual capital merupakan Asset bagi perusahaan, dimana IC yang 
dimiliki Stakeholder suatu perusahaan sangat berperan penting untuk kelansungan masa kini 
maupun masa depan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
IC dengan kinerja perusahaan. IC merupakan variabel independen dan kinerja keuangan 
perusahaan sebagai variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 92 
perusahaan manufaktur yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia antara tahun 2008-2010. 
Penelitian ini menggunakan Model Pulic (Value Added Intellectual Coefficient – VAICTM) 
sebagai ukuran efisiensi atas komponen IC; physical capital coefficient (VACA), human capital 
coefficient (VAHU), dan structural capital coefficient (STVA) dan Partial Least Square (PLS) 
digunakan untuk menguji hubungan antara VAICTM dengan kinerja keuangan perusahaan, 
dimana dua ukuran-ukuran variabel independen keuangan dipilih sebagai ukuran proksi untuk 
kinerja perusahaan (ROA dan ATO). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: IC berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan; IC berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan masa depan perusahaan.  
 

















 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Globalisasi, inovasi teknologi dan persaingan bisnis yang ketat pada abad ini 
memaksa perusahaan-perusahaan untuk mengubah cara mereka menjalankan bisnisnya. Agar 
perusahaan terus bertahan dan berkembang, maka perusahaan-perusahaan harus dengan cepat 
mengubah strateginya dari bisnis yang didasarkan pada tenaga kerja (labor-based business) 
menuju knowledge based business (bisnis berdasarkan pengetahuan), sehingga karakteristik 
utama perusahaannya menjadi perusahaan berbasis ilmu pengetahuan. Seiring dengan 
perubahan ekonomi yang berkarakteristik ekonomi berbasis ilmu pengetahuan dengan 
penerapan manajemen pengetahuan (knowledge management), kemakmuran suatu 
perusahaan akan bergantung pada suatu penciptaan transformasi dan kapitalisasi dari 
pengetahuan itu sendiri. Sawarjuwono (2003) 
Menurut Rupert (1998) dalam Widjanarko (2006) sistem manajemen yang berbasis 
pengetahuan ini, maka modal yang konvensional seperti sumber daya alam, sumber daya 
keuangan dan aktiva fisik lainnya menjadi kurang penting apabila dibandingkan dengan 
modal yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan menggunakan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, akan diperoleh bagaimana cara menggunakan sumber daya 
lainnya secara lebih efisien dan ekonomis, yang nantinya akan memberikan keunggulan 
bersaing. Lebih lanjut Rupert (1998) dalam Sawarjuwono (2003), mengungkapkan bahwa 
berkurangnya atau bahkan hilangnya aktiva tetap dalam neraca perusahaan tidak 
menyebabkan hilangnya penghargaan pasar terhadap mereka. Rupert (1998) mengungkapkan 
bahwa ini tercermin dari banyaknya perusahaan yang memiliki aktiva berwujud yang tidak 
signifikan dalam laporan keuangan, namun penghargaan pasar atas perusahaan-perusahaan 
tersebut sangat tinggi. Perhatikan tabel berikut: 
Tabel 1.1 
Market Value and Assets (in billions of dollars) 




169 79 7,3 31 138 (82% ) 
Cola-cola  148 19 3,5 6 142 (96%) 
Exxon  125 119 7,5 43 82 (66%) 
Microsoft 119 9 2,2 7 112 (94%) 
Intel 113 21 5,2 17 96 (85%) 
Sumber: Roos, Johan, Goran Roos, Nicola C. Dragonetti & Leif Edvinsson 1997:2 dalam 
(Suwarjuwono 2003) 
 
Berdasarkan table 1.1 dapat dilihat bahwa terdapat selisih antara market value dan net 
asset (book value), dengan kata lain adanya selisih antara kedua item tersebut menandakan 
adanya hidden value yang tidak diungkapkan dalam laporan keuangan. Berdasarkan hal 
diatas dapat disimpulkan bahwa market value terjadi karena masuknya konsep modal 
intelektual yang merupakan faktor utama yang dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan 
Abidin (2000) dalam Sawarjuwono (2003). Hal ini dapat kita lihat pada aplikasi komputer 
yang diproduksi oleh Microsoft, dimana produk yang dihasilkan dibuat berdasarkan 
kemmapuan modal intelektual dari karyawannya. Hal serupa diungkapkan oleh Stewart 
(1997) dalam Astusi (2005), bahwa terjadi selisih tersebut karena terdapat intangible asset 
yang tidak dicatat dalam neraca oleh perusahaan. Adanya selisih antara lain nilai buku dan 
nilai kapitalisasi saham pada knowledge based industries menunjukkan terjadi missing value 
pada laporan keuangan yang oleh Stewart kemudian disebut sebagai intellectual capital.  
Implementasi Intellectual Capital merupakan sesuatu yang masih baru, bukan saja di 
Indonesia tetapi juga dilingkungan bisnis global. Pada umumnya kalangan bisnis masih 
belum menemukan jawaban yang tepat mengenai nilai lebih apa yang dimiliki perusahaan. 
Nilai lebih ini sendiri dapat berasal dari kemampuan berproduksi suatu perusahaan sampai 
pada loyalitas pelanggan terhadap perusahaan. Nilai lebih ini dihasilkan oleh Intellectual 
Capital yang dapat diperoleh dari budaya pengembangan perusahaan maupun kemampuan 
perusahaan dalam memotivasi karyawannya sehingga produktivitas perusahaan dapat 
dipertahankan atau bahkan dapat meningkat. Menurut Stewart (1997) ; Hong, (2007) dalam 
Efandiana (2011), Perkembangan ekonomi baru dikendalikan oleh informasi dan 
pengetahuan, hal ini membawa sebuah peningkatan perhatian pada modal intelektual atau 
intellectual capital (IC). Intellectual capital kini dirujuk sebagai faktor penyebab sukses yang 
penting, karena itu intellectual capital akan semakin menjadi suatu perhatian dalam kajian 
strategi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh keuantungan. 
Di Indonesia, fenomena IC mulai berkembang terutama setelah munculnya PSAK 
No. 19 (revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud. Meskipun tidak dinyatakan secara 
eksplisit sebagai IC, namun lebih kurang IC telah mendapat perhatian. Menurut PSAK No. 
19, aktiva tidak berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak 
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau 
menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan 
administratif. Menurut Abidin (2000), intellectual capital masih belum dikenal secara luas di 
Indonesia. Sampai dengan saat ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia cenderung 
menggunakan conventional based dalam membangun bisnisnya sehingga produk yang 
dihasilkannya masih miskin kandungan teknologi. Di samping itu, perusahaan-perusahaan 
tersebut belum memberikan perhatian lebih terhadap human capital, structural capital, dan 
customer capital. Padahal, semua ini merupakan elemen pembangun modal intelektual 
perusahaan. Kesimpulan ini dapat diambil karena minimnya informasi tentang intelektual 
capital di Indonesia.  Selanjutnya, Abidin (2000) menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan 
di Indonesia akan dapat bersaing apabila menggunakan keunggulan kompetitif yang 
diperoleh melalui inovasi-inovasi kreatif yang dihasilkan oleh intelektual capital perusahaan. 
Hal ini akan mendorong terciptanya produk-produk yang semakin favourable di mata 
konsumen. Oleh karena itu Intellectual Capital telah menjadi aset yang sangat bernilai dalam 
dunia bisnis modern. Hal ini menimbulkan tantangan bagi para akuntan untuk 
mengidentifikasi, mengukur dan mengungkapkannya dalam laporan keuangan. 
Dalam penelitian ini, kinerja IC akan diukur dengan metode Value Added Intellectual 
Coefficient (VAIC) yang telah dikembangkan oleh Pulic (1998, 2000) dalam Efandiana 
(2011). Metode ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan metode yang lain. Kelebihan 
yang dimiliki oleh metode ini adalah mampu menyediakan suatu sistem standarisasi dan 
dasar pengukuran yang konsisten. 
Penelitian ini berusaha mengukur hubungan Intellectual Capital terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Hubungan Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan yang pernah 
dilakukan oleh Tan et.al (2007), Ulum (2008), hasilnya menunjukkan bahwa Intellectual 
Capital berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan baik dimasa kini maupun dimasa 
depan dimana mengambil sampel penelitian pada pada perusahaan perbankkan. Namun hasil 
ini tidak didukung sepenuhnya oleh Syamihjrawati (2009), ketika mengambil sampel 
penelitian pada perusahaan manufaktur dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif antara Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pada masa kini, tetapi terhadap kinerja keuangan masa depan pengaruh Intellectual Capital 
tidak begitu signifikan. Oleh karena itu masih terdapatnya pertentangan hasil sebelumnya, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan pengujian kembali atas pengaruh Intellectual Capital 
dan kinerja keuangan pada Industri manufaktur. Pemilihan sektor manufaktur sabagai sampel 
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Syamhjrawati dimana masih diperlukannya 
pengujian kembali atas hunbungan Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan manufaktur dengan  menggunakan metode yang berbeda dan tahun terbaru.  
Dari beberapa pendapat di atas mengenai hubungan Intellectual Capital maka peneliti 
menyimpulkan bahwa intellectual capital merupakan Asset bagi perusahaan, dimana IC yang 
dimiliki Stakeholder suatu perusahaan sangat berperan penting untuk kelansungan masa kini 
maupun masa depan perusahaan.  Oleh kerena itu kurangnya informasi dan pengetahuan 
yang dimiliki Stakeholder akan mempengaruhi strategi perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan yaitu pemperoleh keuntungan. Maka dengan kata lain, tidak adanya atau 
kurangnya informasi terhadap perusahaan dalam hal ini yang berkepentingan terhadap 
laporan keuangan (stakeholder) akan menyesatkan karena dapat mempengaruhi kebijakan 
perusahaan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengangkat judul “Hubungan 
Intellectual  Capital Dan Kinerja Keuangan Perusahaan:  Studi Pada Perusahaan 
Manufaktur Di Bei Tahun 2008-2010” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 
diajukan dalam penilitian ini, yaitu; Apakah terdapat pengaruh intellectual capital dalam 




1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan penelitian 
Penelitian ini di maksudkan untuk melihat pengaruh Intellectual Capital dalam hal ini 
Human Capital, Structur Capital, dan Customer Capital terhadap kinerja keuangan 
perusahaan dimasa sekarang dan masa yang akan mendatang.  
1.3.2 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Investor dan Kreditur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
bahwa terdapat hubungan yang erat antara efisiensi Intellectual Capital dan nilai pasar 
suatu perusahaan. Sehingga dapat menjadi pertimbangan pihak-pihak yang terkait dalam 
mengambil keputusan investasi secara tepat. 
2. Bagi Perusahaan. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi perusahaan untuk 
senantiasa berkembang menuju Knowledge Based business yang mengedepankan ilmu 
pengetahuan. 
3. Bagi Dunia Penelitian Dan Akademisi. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 
literatur-literatur mengenai Intellectual Capital. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat memacu penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih baik lagi. 
4. Bagi Penulis. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan 
pengetahuan penulis terhadap berbagai studi pada bidang akuntansi keuangan khususnya 
mengenai permasalahan yang diteliti serta meningkatkan keterampilan penulis dalam 
melakukan penelitian secara komprehensif. 
 
 
 1.4 Sistematika Penulisan 
Pada bagian sistematika penulisan ini diuraikan urutan-urutan penulisan sebagai 
berikut : 
Bab I  :  Pendahulan  
     Merupakan bab yang berisi latar belakang, masalah pokok,              
tujuan dan kegunaan penulisan, serta sistematika penulisan. 
Bab II  :  Tinjauan Pustaka 
 Merupakan bab yang menguraikan teori-teori yang menjadikan landasan dalam 
penelitian ini, yaitu teori stakeholder, Intellectual capital dan kinerja keuangan 
serta penelitian terdahulu, hipotesis penelitian dan kerangka pemikiran teoritis. 
Bab III   :  Metode Penelitian 
 Merupakan yang menguraikan jenis dan sumber data, populasi dan   sampel 
penelitian, metode pengumpulan data, definisi dan batasan variable penelitian, 
dan teknik analisi data. 
Bab IV      :    Pembahasan 
       Bab ini berisi penjelasan tentang hasil penelitian yang telah        
dilakukan oleh penulis. 
Bab V        :   Penutup 





 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini mencoba menganalisis bagaimana hungan antara intellectual capital 
terhadap kinerja keuangan pada masa kini dan masa yang akan datang. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dikhususkan pada beberapa perusahaan manufaktur di BEI. 
Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1. Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa IC (VAICTM) 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam konteks ini, IC diuji terhadap 
kinerja keuangan perusahaan pada tahun yang sama. Maka berdasarkan hasil pengujian 
dengan PLS diketahui bahwa secara statistik (baik nilai t-statistics seluruh jalur antara 
VAIC
TM
 dan kinerja keuangan  maupun nilai R-square) terbukti terdapat pengaruh IC 
(VAIC
TM
) terhadap kinerja keuangan perusahaan selama tiga tahun pengamatan 2008-
2010 terbukti terdapat pengaruh positif IC (VAIC
TM
) terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Sehingga dengan demikian berarti H1 diterima.  
2. Hipotesis kedua adalah bahwa IC (VAICTM) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan masa depan. Dalam konteks ini, IC diuji terhadap kinerja keuangan 
perusahaan dengan lag 1 tahun. Output PLS mengindikasikan bahwa secara statistik 
terdapat pengaruh IC (VAIC) secara positif terhadap kinerja keuangan perusahaan masa 
depan, baik untuk periode 
2004-2005, maupun 2005-2006. Sehingga dengan demikian berarti H2 diterima. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan-keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan-perusahaan yang dipilih terbatas pada perusahaan-perusahaan Indonesia 
yang terdaftar di BEI dan menggunakan aturan akuntansi yang berlaku selama periode 
penelitian.  
2. Bukti yang disajikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 3 indikator intellectual 
capital yang digunakan, hanya VACA dan VAHU yang secara statistik signifikan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa VAICTM  tidak bisa dijadikan proksi tunggal untuk mengukur 
intellectual capital sebuah perusahaan. Terkait dengan hal tersebut, maka perlu dicari 
ukuran intellectual capital lain yang lebih sesuai. 
3. Penelitian ini hanya melakukan pengujian dengan lag 1 tahun, artinya, IC tahun 2008 
diuji dengan kinerja keuangan perusahaan tahun 2009, dan IC tahun 2009 diuji dengan 
kinerja keuangan perusahaan tahun 2010 sebagaimana dilakukan Ulum (2008) dan 
Anugraheni (2010) . Padahal, bisa saja pengaruh IC terhadap kinerja perusahaan tidak 
dalam selisih 1 tahun , tetapi 2 atau 3 tahun berikutnya. 
5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian diatas penulis memberikan 
saran, yaitu: 
1. Penelitian dengan menggunakan model yang lebih sesuai akan menemukan hasil yang 
lebih baik dan sampel yang dipilih berupa perusahaan yang termasuk “ekonomi baru” 
(perusahaan yang bisnisnya didorong oleh pengetahun dan informasi) karena IC tampak 
jelas dalam perusahaan. 
2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan path analysis sebagai alat uji 
karena menggambarkan pola hubungan yang mengungkapkan pengaruh 
seperangkat variabel terhadap variabel lainnya baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar memperpanjang periode penelitian dan 
menambahkan sampel perusahaan selain manufaktur sehingga generalisasi dan 
power test-nya lebih kuat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
